il
1. BHAT LD [EFHLAL
2. AT L DN xR
3. EBERAEETOY Bz
4. N EENT-DIX N R TT,
5. Ba&ENRR TR
1. AT L0 [EFHLALL
V O3 A/JAN

Pola kalimat ini digunakan untuk menyatakan suatu pekerjaan yang
dilakukan menjadi topik pada kalimat. Verba yang digunakan untuk

menyatakan pekerjaan yang dilakukan sebagai topik adalah verba bentuk
kamus + O,

Fungsi kata bantu ® dalam pola kalimat ini adalah membentuk verba

menjadi nomina,

Catatan :

Ungkapan berikut digunakan untuk menyatakan :

KB W TT, (perasaannya enak / nyaman) © R&FFHAEWNTT,
(perasaannya tidak enak / tidak nyaman)

Ry

Bl T SAMBLET, D vET,

— L SAIERTDDIE orhvET,

1. BETIE SITHRET Yy g, #HNHTT,

2. B LEHILRIc OET, KELS LT,

3. HEIW Xh0nziz ohnET,  fHFEET RAD T,

4. BH% RFEJ, FIED AR ENE IRONLWTT,

al

IATAERBELEY, STCLWVWTT,



2. A o fmH O wob HERLETAR,
B : TV BETLOBRHETENSTY,

VOREEE - 0 - EF - TR R B

Pola kalimat in1 digunakan untuk menyatakan perbandingan, yaitu tentang
“suka, tidak suka”

Pembentukkannya adalah verba bentuk kamus + D73
PR

B A EO LT, RIS B TE XTI,
FA 0 RNAR SRET, BholinbTY,

— RANRELON BTG TT,

1. B {EozBER B LWTT I,
Dxo2V%E S<0DEY, LEFENLTT,
2. E5LT BT TMTEEEALD,
Kz S7-nET, TFENLLTT,
3. WIFoavrsvarn FIELLWTT,
DFLEDET, LoBHrlZnbTT,
4. NURUhnb Py g ET TRHET Lo9be LELE
ShThZz LET, EKHIOENNLTT,
5. EH9 LT &LAE EXBRroloATEN,

REORE TmXET, EDLWNWENS T,



3. | EREWHTOEENE

VD=V

Pola kalimat ini digunakan untuk menunjukkan benda, Obyek pada kalimat
ini adalah suatu perbuatan.
Verba di depan kata Bantu @ biasanya dalam bentuk kamus, sedangkan

verba yang berfungsi sebagai predikat adalah dalam bentuk lampau

Y

i mEE LET, Ehi,

l

1HEETHDE Bhiz,

1. TT743hE JANLTOWET, ZxFE Lk,

2. MWHR~ VrZo5LET, FTALSODDERET,

3. HIFIAT KHE TAUBANERELE LI, Mo TWET N,
4. AT HLEE BER~ JJVET, S0

5. HKHT HEXHVES, TLETRET,

4. N AEENT-DII NN R TT,

V OIiX/A OIX/AN 720X N TF, (8 X=Struktur Kalimat untuk
Penegasan)

Pola kalimat ini digunakan untuk menegaskan menominasi / membendakan
verba, adjectiva yang disebutkan, maka biasanya verba maupun adjectiva
dalam bentuk biasa (Fi#HE).
Kata Bantu 7% dalam pola kalimat ini berfungsi sebagai penanda subyek.
Contoh :

AN BB X WnWE Lz, UETT



—  EAENBHLR E S T=-0F0HE T,
Y
f1) BMOZEA ITWVWELE, BARDH =TT,
— ROZEN HTmolmdix BARD S =TT,

1. T7=%ESAn MATHET, YVa—RATT,
2. JUAREAEN UPITHTCWET, {1EXTT,
3. ALY KEMHETHEVELE, 2FEETT,
4. ZIXAIAN FATHET, [Pikiran Rakyat] T,

5. HFEAN RTWET, FHEHOEMHTT,

5. AT, HEICHEEATLLE,
BEAVA S T, s TE A,

V C/AL T/IAN T~ (BEH) Penyebab

Pola kalimat ini digunakan untuk  menunjukkan sebab akibat yang
hubungannya sangat erat.

Perubahannya adalah sebagai berikut :

Verba berubah menjadi [T

Ajektiva yang berakhiran [ « | berubah menjadi < T

Ajektiva yang berakhiran [ 7 | sebelum kata [

Y
Bl . 0o —HY WS, FETHIUAIETHY EFEATLE,
— X9 —HY WHEATEDOT, T UNnAEEHY FHA

1. ®wH WE2RLVW, BES EohEdiA,
2. [FEfRAEL ERIERKDo TS, SOLLAY L,
3. VAIEFI>E, MbEXEHA,



FEfET A R HATEWD F-oZ%0 HZxEHA, BZXDOTEH L)
ST,
ZOTHT KRE JRWTT, AFEOICERINR DY 77,



